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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh tekanan eksternal, 

efektivitas pengawasan, rasionalisasi, dan pergantian direktur terhadap 

kecurangan laporan keuangan, dengan mengambil sampel penelitian pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016 – 

2020. Sampel diambil menggunakan metode purposive sampling dan didapatkan 

sebanyak 63 perusahaan dengan jumlah observasi 315 data dan terdapat 5 data 

outlier sehingga menghasilkan 310 sampel akhir untuk diolah. Berdasarkan data 

yang telah dikumpulkan kemudian dilakukan pengujian dengan menggunakan 

analisis regresi linier berganda, maka dapat diambil kesimpulan untuk penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

1. Tekanan ekstrenal tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan 

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2016 – 2020. 

2. Efektivitas pengawasan tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan 

keuangan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2016 – 

2020. 

3. Rasionalisasi berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2016 – 2020. 

4. Pergantian direktur tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan 

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2016 – 2020. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, berikut beberapa saran 

dari penulis adalah sebagai berikut : 

1. Sebaiknya tekanan eksternal tersebut mampu menakan kecurangan laporan 

keuangan dan bersifat jujur dalam menyajikan laporan keuangan. 

2. Sebaiknya efektivitas pengawasan mampu menekan kecurangan laporan 

keuangan dalam perusahaan, artinya fungsi komisaris independen dapat 

melaksanakan tugasnya dengan baik. 

3. Sebaiknya total akrual mampu untuk memberikan penyajian laporan 

keuangan yang baik sesuai dengan standar yang berlaku. 

4. Sebaiknya setiap pergantian direktur tetap memberikan kontribusi untuk tidak 

melakukan kecurangan laporan keuangan, artinya siapapun direksi yang 

menjabat selalu menjaga penyajian laporan keuangan sesuai standar yang 

berlaku.


